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Zikri Neni Iska; 
Hulwah Khoirunnisa 

KONSELING TRAUMATIK SEBAGAI UPAYA PENANGANAN 

TRAUMA PASCA PENGEBOMAN 
 

Oleh:  

Zikri Neni Iska, dan Hulwah Khoirunnisa 

Pendidikan Agama Islam, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

Email: zikri.neni@uinjkt.ac.id; hulwahnisa24@gmail.com  
 

Info Artikel : Dikirim: 24-12-2025; Direview: 31-01-2026; Dipublis: 10-04-2026. 

Cara Sitasi : Iska. Z.N., dan Khoirunnisa. H. 2026. Konseling Traumatik sebagai Upaya 

Penanganan Trauma Pasca Pengeboman. Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling, Volume 

11 Nomor 1 Edisi April 2026. 

 

Abstrak: Peristiwa pengeboman di lingkungan sekolah merupakan kejadian traumatis yang 

berpotensi menimbulkan dampak psikologis bagi peserta didik. Potensi dampak dari trauma 

yang dialami korban yaitu terjadi pada aspek emosional, akademik, sosial, fisiologis, dan 

spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi dampak trauma psikologis siswa 

pasca pengeboman, mengkaji konsep dan tahapan konseling traumatik dalam penanganan 

trauma, serta menganalisis penerapan konseling traumatik sebagai upaya pemulihan trauma di 

lingkungan sekolah. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi dokumen atau studi kepustakaan. Data diperoleh melalui kajian terhadap 

buku, artikel jurnal ilmiah, serta pemberitaan media yang relevan dengan peristiwa 

pengeboman dan praktik konseling traumatik. Hasil kajian menunjukkan bahwa trauma pasca 

pengeboman dapat berdampak pada munculnya kecemasan berlebihan, gangguan konsentrasi 

belajar, penurunan partisipasi sosial, keluhan fisik, serta perubahan spiritual siswa. Konseling 

traumatik menjadi pendekatan yang relevan dalam membantu pemulihan psikologis siswa 

melalui tahapan awal, pertengahan, dan akhir konseling. Penerapan konseling traumatik di 

sekolah dapat dilakukan melalui pendekatan individual dan kelompok, kegiatan trauma 

healing, pendekatan religius, serta kolaborasi dengan tenaga profesional.  

Kata Kunci: Trauma Psikologis, Konseling Traumatik, Pengeboman, Bimbingan dan 

Konseling. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut SK Mendikbud No. 025/D/1995 

dalam ,bimbingan konseling adalah 

pelayanan bantuan untuk peserta didik, 

baik secara perorangan maupun 

kelompok agar mandiri dan bisa 

berkembang secara optimal, melalui 

bidang bimbingan pribadi, soisal belajar, 

maupun karier dengan berbagai jenis 

layanan dan kegiatan pendukung 

berdasarkan norma-norma yang berlaku.  

Peserta didik dapat melakukan 

bimbingan dan konseling yang 

dilaksanakan di sekolah dengan guru 

bimbingan konseling yaitu orang yang 

ahli dalam hal konseling. Dalam 

manajemen bimbingan konseling, semua 

pihak yang ada di sekitar anak dapat 

memberikan peranan penting agar 

kegiatan bimbingan dan konseling 

berjalan dengan efektif yaitu dimulai dari 

kepala sekolah, guru, guru BK, sampai 

dengan orang tua. Oleh karena itu bukan 

hanya guru BK saja yang berperan dalam 

efektifnya kegiatan bimbingan dan 

konseling, akan tetapi orang tua pun 

terlibat dalam hal ini.  

Seiring perkembangan zaman, 

permasalahan peserta didik tidak hanya 

bersumber dari faktor internal, akan 

tetapi juga dari faktor eksternal. Salah 

satu contoh masalah yang berasal dari 

faktor eksternal yaitu peristiwa luar biasa 

yang dapat menimbulkan tekanan 
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psikologis. Salah satu peristiwa ekstrem 

yang berpotensi menimbulkan dampak 

psikologis serius adalah peristiwa 

pengeboman. Peristiwa tersebut dapat 

menimbulkan trauma yang dapat 

mempengaruhi kehidupan serta prestasi 

belajar peserta didik yang terdampak 

dengan peristiwa tersebut. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya penanganan yang 

tepat agar dampak trauma tersebut tidak 

berkembang menjadi gangguan 

psikologis yang lebih berat. Dalam 

konteks sekolah, salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah melalui 

penerapan konseling traumatik sebagai 

bagian dari layanan bimbingan dan 

konseling. Konseling traumatik 

merupakan pendekatan konseling yang 

bertujuan membantu individu dalam 
memulihkan kondisi psikologis akibat 

pengalaman traumatis. Apabila konseling 

traumatik berjalan dengan efektif maka 

diharapkan peserta didik dapat kembali 

merasa aman, mampu mengelola 

emosinya, serta melanjutkan aktivitas 

belajar dan sosial secara adaptif pasca-

pengeboman. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka terdapat rumusan masalah 

yaitu apa saja potensi dampak trauma 

yang dialami korban pasca pengeboman, 

bagaimana konsep dan tahapan konseling 

traumatik dalam penanganan trauma 

psikologis, dan bagaimana konseling 

traumatik dapat diterapkan sebagai upaya 

penanganan trauma pasca pengeboman di 

lingkungan sekolah. Berdasarkan  

rumusan masalah maka tujuan dari 

penulisan paper ini yaitu mengetahui 

potensi dampak trauma yang dialami 

korban pasca pengeboman, mengetahui 

konsep dan tahapan konseling traumatik 

dalam penanganan trauma psikologis, 

dan mengetahui konseling traumatik 

yang diterapkan sebagai upaya 

penanganan trauma pasca pengeboman di 

lingkungan sekolah. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian dari trauma dapat 

didefinisikan secara bahasa dan istilah. 

Menurut bahasa, yaitu dari bahasa 

Yunani, trauma adalah tramatos yang 

berarti luka. Menurut KKBI, trauma 

adalah keadaan jiwa atau tingkah laku 

yang tidak normal yang merupakan 

akibat dari tekanan jiwa. Menurut 

American Psychological Association, 

trauma adalah respons emosional 

terhadap kejadian yang menakutkan atau 

ekstrim yaitu seperti kecelakaan, 

kejahatan, bencana alam, kekerasan baik 

secara fisik, emosional atau seksual, 

kematian orang tua, dan lain-lainnya.  

Trauma adalah luka, keadaan jiwa atau 

tingkah laku tidak normal yang 

merupakan dampak dari kejadian kurang 
baik atau menakutkan yang terjadi pada 

individu. 

Trauma psikologis adalah kondisi 

serius yang dapat mempengaruhi pikiran, 

perasaan, dan tubuh seseorang secara 

menyeluruh. Gejala yang dirasakan oleh 

orang yang mengalami trauma psikologis 

bisa muncul dengan segera atau cepat 

ataupun bertahun-tahun. Tanpa adanya 

penanganan yang tepat, trauma dapat 

berkembang menjadi gangguan PTSD, 

depresi berat, atau gangguan kecemasan. 

Mengenali gejala trauma sejak awal 

sangat penting yaitu dengan tujuan agar 

individu bisa mendapatkan pertolongan 

dan pemulihan yang efektif yaitu seperti 

dengan terapi psikologis, dukungan 

sosial, serta perawatan medis. 

Trauma psikologis adalah kondisi 

serius yang bisa hadir dalam diri 

individu secara cepat ataupun 

membutuhkan waktu yang lama, dan 

harus ditangani secara tepat baik dengan 

terapi psikologis, dukungan sosial, 

ataupun perawatan medis yang dapat 

mencegah terjadinya perkembangan dari 

trauma menjadi gangguan seperti 

gangguan kecemasan.  
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Trauma psikologis adalah 

respons emosional mendalaman yang 

terjadi ketika seseorang mengalami atau 

menyaksuka suatu kejadian yang 

dirasakan sebagai ancaman serius 

terhadap keselamatan fisik atau 

emosional. Respon emosional yang 

dialami oleh individu atau kelompok 

yang mengalami peristiwa traumatis 

sering kali bervariasi. Respon emosional 

yang bisa terjadi yaitu seperti ketakutan 

yang luar biasa, rasa cemas terus-

menerus, gangguan tidur, meningkatnya 

kewaspadaan yang ekstrim, munculnya 

kilas balik, dan lain-lainnya.  

Dalam kajian psikologi, terdapat 

beberapa jenis trauma yaitu trauma 

psikologis, trauma neurosis, trauma 

psikosis, dan trauma disease.  
a. Trauma psikologis adalah trauma 

yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

pengalaman luar biasa, yang terjadi 

secara spontan atau mendadak pada 

diri individu tanpa berkemampuan 

untuk mengontrol sehingga merusak 

fungsi ketahanan mental individu dan 

akibat dari trauma ini dapat 

menyerang individu secara 

menyeluruh yaitu baik dalam fisik 

dan psikis. 

b. Trauma neurosis adalah suatu 

gangguan yang terjadi pada saraf 

pusat (otak) individu yang 

disebabkan oleh benturan-benturan 

keras yang menyebabkan kondisi 

otak individu mengalami pendarahan 

dan sebagainya dan biasanya 

menyebakan hilangnya kesadaran 

individu. 

c. Trauma psikosis adalah suatu 

gangguan yang bersumber dari 

kondisi atau permasalahan fisik 

individu, seperti cacat tubuh, 

amputasi, dan sebagainya yang 

menyebabkan shock atau gangguan 

emosi. 

d. Trauma disease adalah gangguan 

kejiwaan yang bersumber dari 

stimulus-stimulus luar yang dialami 

individu secara spontan atau 

berulang-ulang, seperti keracunan, 

terjadi pemukulan, terror ancaman, 

dan sebagainya.  

Trauma dapat menyebabkan 

gangguan kesehatan mental dan dapat 

meningkatkan risiko berkembangnya 

gangguan kesehatan mental jangka 

panjang. Anak yang mengalami trauma 

sering kesulitan mengelola emosi 

mereka. Studi menunjukkan bahwa 

pengalaman buruk pada masa kanak-

kanak dapat mengubah struktur otak 

anak, terutama di area yang berhubungan 

dengan pengaturan emosi dan fungsi 

kognitif. Trauma dapat mempengaruhi 

kemampuan anak dalam 

mengembangkan karakter positif seperti 
kepercayaan diri, kejujuran, dan empati. 

Anak yang mengalami trauma seringkali 

kesulitan menjalin hubungan sosial yang 

sehat.  

Selain dari hal tersebut, trauma 

juga memiliki dampak pada kemampuan 

anak dalam belajar. Anak yang 

mengalami trauma cenderung mengalami 

kesulitan dalam berkonsentrasi, 

mengingat informasi, dan mengikuti 

instruksi. Akibat dari hal tersebut yaitu 

prestasi akademik dapat menurun. 

Pengalaman yang buruk yang belum 

diselesaikan secara tepat dapat membuat 

anak merasa rendah diri dan kehilangan 

motivasi untuk belajar yang akan 

berdampak pada masa depan pendidikan 

mereka. Anak-anak yang mengalami 

trauma mungkin menunjukan perilaku 

yang merusak diri sendiri. Contoh dari 

perilaku itu yaitu agresif terhadap diri 

sendiri dan orang lain, penyalahgunaan 

zat atau melakukan perilaku yang 

berisiko. Perilaku kurang baik yang 

dilakukan oleh anak-anak yang 

mengalami trauma bisa jadi merupakan 

pelarian diri dari perasaan takut atau 

sakit yang mereka alami akibat trauma.  
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Trauma tidak hanya 

mempengaruhi kesehatan mental, akan 

tetapi juga fisik. Anak yang mengalami 

trauma lebih rentan terhadap gangguan 

fisik, seperti penyakit jantung, obesitas, 

dan gangguan lainnya. Stress yang 

diakibatkan oleh trauma juga dapat 

memicu peningkatan hormone kortisol 

dalam tubuh, yang jika berkepanjangan 

bisa menyebabkan kerusakan fisik pada 

organ tubuh.  Dampak dari trauma ini 

menuntut adanya intervensi psikologis 

yang tepat agar korban dapat pulih 

secara psikologis dan kembali aktif 

dalam proses belajar. Sekolah harus 

mampu menciptakan lingkungan yang 

aman dan mendukung, serta 

menyediakan layanan konseling dan 

pendampingan psikologis bagi peserta 
didik yang mengalami trauma.

 Trauma bukan hanya berdampak 

pada psikologis, akan tetapi berdampak 

pada fisiologis, sosial, dan spiritual. 

Dampak psikologis dapat mengganggu 

pembentukan identitas diri dan 

kemampuan individu dalam mengelola 

emosi secara efektif. Dampak fisiologis 

dari trauma yaitu menimbulkan 

perubahan pada tubuh akibat aktivasi 

sistem saraf yang berlebihan. Dampak 

sosial dari trauma yaitu individu yang 

mengalami trauma sering menarik diri 

dari lingkungan sosial, sulitnya 

membangun kepercayaan, dan 

menghadapi masalah dalam 

mempertahankan hubungan 

interpersonal. Dampak spiritual dari 

trauma yaitu mengguncang keyakinan 

spiritual dan makna hidup individu.  

Konseling traumatik adalah 

proses konseling yang dilaksanakan 

dalam rangka membantu konseli yang 

mengalami peristiwa trauma, agar 

konseli dapat keluar dari peristiwa 

traumatik yang pernah dialaminya dan 

dapat mengambil hikmah dari peristiwa 

trauma tersebut. Konseling traumatik 

adalah kebutuhan mendesak untuk 

membantu para korban mengatasi beban 

psikologis yang diderita akibat bencana 

seperti gempa dan Tsunami. Guncangan 

psikologis akibat kehilangan orang-orang 

yang dicintai, kehilangan sanak keluarga, 

dan kehilangan pekerjaan, dapat 

memengaruhi kestabilan emosi para 

korban gempa ataupun bencana lainnya. 

Individu yang tidak kuat mentalnya dan 

tidak tabah dalam menghadapi masalah 

yang dialaminya bisa mengalami 

guncangan jiwa yang berakibat individu 

mengalami stres berat yang sewaktu-

waktu bisa menjadikan mereka lupa 

ingatan atau gila. Konseling traumatik 

dapat membantu para korban bencana 

untuk menata kestabilan emosinya 

sehingga mereka bisa menerima 

kenyataan hidup sebagaimana adanya 
meskipun dalam kondisi yang sulit. 

Konseling traumatik juga sangat 

bermanfaat untuk membantu para korban 

untuk lebih mampu mengelola emosinya 

secara benar dan berpikir realistik.  

Konseling traumatik adalah 

bantuan yang diberikan oleh konselor 

kepada konseli yang mengalami trauma 

karena peristiwa peperangan, kematian, 

kecelakaan bencana alam, pemerkosaan 

dan lain sebagainya. Kasus traumatik 

dalam konseling diartikan sebagai 

bantuan yang bersifat terapeutis yang 

bertujuan agar dapat mengubah sikap 

maupun perilaku konseli yang 

mengalami trauma. Konseling traumatik 

dilaksanakan secara bertatap muka 

antara konseli dengan konselor 

menggunakan teknik wawancara 

sehingga dapat diselesaikan 

permasalahan yang dialami konseli. 

Layanan konseling traumatik diharapkan 

untuk membantu penderita trauma agar 

bisa memahami dan menerima kenyataan 

hidupnya dan selanjutnya konseli 

mampu “menerima” semua pristiwa dan 

memulai kehidupannya yang baru. 

Tujuan dari konseling traumatik yaitu 

untuk merubah perilaku pada konseli 
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sehingga diharapkan dapat membuat 

hidupnya lebih produktif, menekankan 

pada pulihnya kembali konseli pada 

kondisi sebelum trauma dan mampu 

menyesuaikan diri dengan keadaan 

lingkungan yang baru. 

Dalam konseling traumatik, 

konselor berperan sebagai pemberi 

layanan yang harus memiliki 

keterampilan dasar. Terdapat beberapa 

keterampilan yang dimiliki oleh seorang 

konselor yaitu sebagai berikut. 

a. Pandangan yang realisti 

Konselor hendaknya memiliki 

pandangan yang realistik terhadap 

peran mereka dalam membantu 

orang yang mengalami trauma. 

Keterampilan harus dimiliki oleh 

konselor untuk memahami 
kelemahannya dan kelebihannya 

dalam membantu orang yang 

mengalami trauma. Kelebihan 

Konselor dibandingkan dengan 

keluarga dan teman orang yang 

mengalami trauma adalah konselor 

dapat membantu orang yang sedang 

mengalami trauma. Namun disisi 

lain, konselor harus mengakui 

beberapa keterbatasan yang 

dimilikinya dalam membantu orang 

yang mengalami trauma. Terdapat 

beberapa keterbatasan- keterbatasan 

yang dimiliki konselor yaitu konselor 

kurang memiliki data yang lengkap 

tentang kelemahan kepribadian klien 

sebelum mengalami trauma, konselor 

tidak dapat mengontrol pemicu 

trauma, karena pemicu trauma itu 

adalah peristiwa obyektif yang telah 

dialami klien, dan konselor tidak 

dapat mengontrol reaksi keluarga dan 

teman klien pada saat klien 

mengalami trauma 

b. Orientasi yang holistik 

Konselor dalam konseling traumatik 

dalam melaksanakan konseling harus 

holistik. Kondisi trauma pada diri 

klien bukan harus dihadapi secara 

berlebihan atau sebaliknya. Dalam 

konseling traumatik konselor harus 

menerima berbagai bantuan dari 

berbagai pihak demi kesembuhan 

klien. Di dalam beberapa kasus, klien 

lebih tepat untuk dirujuk kepada 

psikiatrik untuk disembuhkan dengan 

pendekatan medis. Mungkin juga 

klien lebih tepat dirujuk kepada 

ulama atau pendeta untuk memenuhi 

kebutuhan aspek spiritualnya. 

Dengan memperhatikan kondisi 

konseli secara holistik, konselor 

untuk dapat bekerjasama dengan 

berbagai ahli yang ada di masyarakat 

untuk membantu kesembuhan 

kliennya. 

c. Fleksibilitas 

Konseling traumatik memerlukan 
fleksibelitas. Karena terdapat 

keterbatasan- keterbatasan, konseling 

traumatik mungkin lebih fleksibel 

dalam pelaksanaannya. Pada saat 

melakukan konseling bisa saja terjadi 

keterbatasan tempat, mungkin 

konseling melalui telepon akan lebih 

tepat. Karena keterbatsan waktu, ada 

kemungkinan terjadi perubahan 

waktu dalam konseling. 

Kemungkinan konseling di rumah 

klien terjadi dari pada di kantor 

konselor. Perpanjangan waktu dalam 

setiap sesi konseling mungkin saja 

terjadi. Dalam sesi konseling 

keterlibatan keluarga mungkin saja 

terjadi. Dalam konseling traumatik, 

konselor tidak banyak waktu untuk 

melakukan konfrontasi, berlama-

lama, non-direktif, dan tidak terlalu 

mempermasalahkan terjadinya 

transferensi antara klien dan 

konselor. Kondisi trauma menuntut 

konselor untuk bertindak cepat 

menangani klien. 

d. Keseimbangan antara empati dan 

ketegasan 

Konseling traumatik membutuhkan 

keseimbangan yang kuat antara 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
https://doi.org/10.33394/realita.v11i1.19034


Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 11 Nomor 1 Edisi April 2026     P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 
DOI: https://doi.org/10.33394/realita.v11i1.19034  

 

139 
 

Zikri Neni Iska; 
Hulwah Khoirunnisa 

empati dan ketegasan. Konselor 

harus memiliki kemampuan untuk 

melihat kapan dia harus berempati 

dan kapan dia harus tegas dalam 

mengarahkan klien untuk 

kesembuhan klien. Apabila konselor 

terlalu terbawa dengan perasaan 

klien, maka konselor akan 

mengalami kesulitan dalam 

membantu klien. Apabila konselor 

tidak tepat waktunya dalam 

memberikan arahan yang tegas pada 

klien maka konseling akan tidak 

efektif. Ketegasan. Proses konseling 

traumatik terlaksana apabila 

hubungan konseling berjalan dengan 

baik, proses konseling traumatik 

adalah peristiwa yang tengah 

berlangsung dan memberi makna 
bagi konseli yang mengalami trauma 

dan memberi makna bagi konselor 

yang membantu mengatasi trauma 

konselinya tersebut.  

Trauma healing adalah jenis 

perawatan yang dapat membantu 

individu menghadapi masalah emosional 

yang disebabkan oleh peristiwa 

traumatis. Menurut Leni Mariana Siregar 

(2022) dalam Erna Irawan, dkk, 

penyembuhan trauma bertujuan untuk 

memungkinkan para korban 

membayangkan hal-hal positif ketika 

mereka teringat dengan insiden 

traumatis. Menurut Vincent Lim (2024) 

dalam Erna Irawan, dkk, trauma healing 

dilakukan untuk membantu mengurangi 

rasa takut, memingkatkan kemampuan 

dalam menghadapi tekanan (coping 

skill), dan meningkatkan kepercayaan 

pasien kepada orang lain. Menurut Suci 

Ramayanti (2024) dalam Erna Irawan, 

dkk, terdapat beberapa metode yang 

dapat diterapkan dalam membantu 

pemulihan korban bencana di Indonesia 

yaitu terapi bermain (Play Therapy), 

terapi seni (Art Therapy), teknik 

relaksasi dan desensitisasi, terapi SEFT 

(Spiritual Emotional Freedom 

Technique), terapi kognitif perilaku 

(Cognitive Behavioral Therapy), dan 

intervensi psikososial.  

Menurut Untuk Stradling dalam 

Kusmawati Hatta, terdapat beberapa hal 

yang dapat dilakukan dalam pengawalan 

korban trauma akibat peperangan dan 

kekerasan yaitu pertama, tingkatkan 

sensitivitas, kenali gejala trauma pada 

orang-orang disekeliling, lakukan 

pendekatan dengan lembut dan penuh 

kasih sayang, empati, bertindak hati-hati, 

tawarkan bantuan rujukan kepada 

professional. Kedua, respon professional 

(psikolog, psikiater, dan kaunselor) 

untuk membantu survivor trauma terkait 

dengan Incident Stress Debriefing 

(CISD), menceritakan kembali peristiwa 

traumatik yang dialami secara 
berstruktur dalam waktu 24-72 jam pasca 

terjadinya peristiwa traumatik, (hal ini, 

masih diperdebatkan apakah baik untuk 

digunakan atau tidak), konseling stress 

pasca trauma, normalisasi reaksi, dan 

membantu proses coping. Sementara itu 

Menurut Kaplan dalam Kusmawati 

Hatta, menyatakan ada dua macam terapi 

pengobatan yang dapat dilakukan 

penderita PTSD, yaitu dengan 

menggunakan farmakoterapi dan 

psikoterapi.  

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian kepustakaan (library 

research). Studi pustaka adalah suatu 

kegiatan yang diwajibkan dalam 

penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan aspek teoritis maupun 

praktis. Penelitian kepustakaan adalah 

bagian dari studi tokoh yang berada pada 

kuadrat empat tingkat penelitian 

kualitatif. Menurut Hamzah (2020) 

dalam Magdalena dkk dalam konteks 

penelitian kepustakaan, data-data diambil 

dari eksplorasi bahan-bahan pustaka 

secara holistik, kemudian dianalisis 
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berdasarkan kerangka berpikir filosofis 

yang melandasinya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Peristiwa pengeboman di sekolah 

merupakah salah satu contoh 

permasalahan remaja. Peristiwa 

pengeboman ini dilakukan oleh ABH 

yang berusia 17 tahun, pada Jumat, 7 

November 2025, sekitar pukul 12.30 

WIB siang. Permasalahan remaja ini 

bukan hanya berdampak negatif pada 

dirinya sendiri, akan tetapi berdampak 

negatif kepada lingkungan sekitarnya 

yaitu lebih tepatnya lingkungan sekolah, 

murid-murid yang sedang melaksanakan 

ibadah di masjid. Peristiwa pengeboman 

yang terjadi di sekitar lingkungan 

sekolah ini menimbulkan kepanikan dan 
ketakutan, termasuk bagi siswa yang 

berada di wilayah terdampak. 

Pemberitaan media menunjukkan adanya 

situasi darurat, evakuasi, serta reaksi 

emosional masyarakat yang beragam. 

Kondisi tersebut berpotensi 

menimbulkan dampak psikologis pada 

siswa, seperti kecemasan, rasa tidak 

aman, dan ketakutan berlebihan. 

 Berdasarkan kajian teoritis yang 

menjadi dasar dalam penelitian ini, 

korban peristiwa pengeboman berpotensi 

mengalami trauma serta mendapatkan 

dampak dari trauma tersebut. Trauma 

memiliki dampak yang tidak baik dalam 

proses pembelajaran. Trauma ini 

memiliki dampak pada kemampuan 

korban dalam proses pembelajaran. Anak 

yang mengalami trauma cenderung 

mengalami kesulitan dalam 

berkonsentrasi, mengingat informasi, 

serta mengikuti instruksi. Akibat dari dari 

hal tersebut yaitu dapat mempengaruhi 

prestasi akademik yaitu turunnya prestasi 

akademik. Pengalaman buruk yang 

belum diselesaikan secara tepat dapat 

membuat anak merasa rendah diri dan 

kehilangan motivasi untuk belajar yang 

akan berdampak pada masa depan 

pendidikan korban dari pengeboman.  

 Trauma ini bukan hanya 

berdampak secara psikologis, akan tetapi 

juga berdampak pada fisiologis, sosial, 

dan spiritual. Secara psikologis, dampak 

yang berpotensi terjadi pada korban dari 

peristiwa pengeboman yaitu seperti rasa 

cemas serta waspada yang berlebihan dan 

gangguan konsentrasi dalam proses 

pembelajaran. Potensi dampak fisiologis 

dari peristiwa pengeboman ini yaitu 

jantung berdebar, sakit kepala, gangguan 

tidur, dan lain-lainnya. Potensi dampak 

sosial dari peristiwa pengeboman ini 

yaitu hilangnya minat untuk mengikuti 

kegiatan sekolah, menurunnya partisipasi 

belajar, dan lain-lainnya. Sedangkan 

potensi dampak spiritual yaitu seperti 
menurunnya semangat ibadah akibat 

pengeboman yang terjadi di masjid 

sekolah. Dampak spiritual ini tidak selalu 

dalam hal negatif, akan tetapi berpotensi 

pada dampak positif yaitu meningkatnya 

rasa keimanan, karena hanya kepada-Nya 

lah individu bisa mendapatkan rasa aman 

dan tenang. 

 Berdasarkan penelitian 

Widyastuti (2022) dalam Suryani, 

bimbingan konseling yang efektif dapat 

meningkatkan kesejahteraan mental 

siswa dengan memberikan ruang bagi 

mereka untuk berbicara tentang masalah 

yang dihadapi dan mendapatkan 

dukungan yang mereka butuhkan.  

Konseling traumatik dalam peristiwa 

pengeboman ini dilakukan untuk 

membantu para korban mengatasi beban 

psikologis yang diderita akibat peristiwa 

pengeboman yang dialaminya, untuk 

membantu para korban untuk lebih 

mampu mengelola emosinya dengan 

benar. Berdasarkan kasus yang terjadi 

maka terdapat potensi korban mengalami 

ketakutan berlebihan dan penurunan 

konsentrasi belajar. Menurut Nurintan 

Muliani Harahap dalam Ulin Nihayah, 

dkk, agar konseling traumatik bisa 
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berjalan dengan efektif maka dapat 

dilakukan dengan dua pendekatan yaitu 

individu dan kelompok. Pendekatan 

individual khusus untuk konseli yang 

tingkat stres dan depresi yang berat, 

sedangkan pendekatan kelompok 

digunakan untuk konseli yang beban 

psikologisnya masih berada pada tingkat 

sedang.  

 Agar dapat berjalan secara 

efektif, maka konselor sebagai pemberi 

layanan harus memiliki keterampilan 

yang dapat mendukung efektifnya 

konseling. Kemampuan pertama, 

konselor harus memiliki pandangan yang 

realistis bahwa konseling ini harus 

dilakukan secara bertahap dan tidak 

menuntut siswa untuk segera pulih 

karena hal tersebut merupakan respons 
yang wajar terjadi pasca pengeboman. 

Kedua, konselor harus memiliki orientasi 

yang holistik yaitu dampak dari 

pengeboman bukan hanya mempengaruhi 

aspek psikologis, akan tetapi bisa juga 

mempengaruhi aspek lainnya seperti 

sosial, akademik, dan fisik siswa. Ketiga, 

konselor harus fleksibel agar korban dari 

pengeboman bisa menceritakan 

masalahnya dengan baik dan lebih 

nyaman. Keempat, konselor harus 

memiliki keseimbangan antara empati 

dan ketegasan. Hal ini harus dimiliki 

konselor agar konselor bisa merasakan 

empati terhadap korban dan memiliki 

keseimbangan antara empati dan 

ketegasan atau profesionalitas dalam 

perannya sebagai konselor. 

 Menurut Nurihsan (2009) dalam 

Hayatul Khairul Rahmat, terdapat 

beberapa tahapan dalam pelaksanaan 

konseling traumatik yaitu tahap awal 

konseling, tahap pertengahan konseling, 

dan tahap akhir konseling.  Pada tahap 

pertama konselor bisa menciptakan rasa 

aman dengan membangun hubungan 

konseli sehingga rasa aman dan 

kepercayaan bisa muncul. Pada tahap 

kedua yaitu tahap pertengahan konseling, 

konselor melakukan eksplorasi terhadap 

trauma yang dialami klien dan bantuan 

apa yang akan diberikan berdasarkan 

trauma yang dialami oleh pasien. Pada 

tahap ketiga yaitu tahap akhir konseling, 

konselor melihat efektifitasnya dari 

penurunan rasa kecemasan klien, adanya 

perubahan perilaku klien ke arah yang 

lebih positif, sehat, dan terjadinya 

perubahan sikap yang positif terhadap 

masalah yang dialaminya. 

 Berdasarkan informasi yang 

didapatkan melalui platform youtube, 

korban dari pengeboman melakukan 

pembelajaran secara daring dan 

melakukan trauma healing. Trauma 

healing ini didukung dengan adanya 

mobil SAPA (Sahabat Perempuan dan 

Anak). Trauma healing yang 
dilaksanakan di sekolah pasca 

pengeboman tidak terlepas dari 

penerapan konseling traumatik yang 

dimana hal ini dilakukan untuk mencapai 

tujuan utama yaitu memulihkan kondisi 

psikis siswa secara bertahap. Pengawalan 

korban trauma akibat pasca pengeboman 

ini yaitu pertama kenali gejala trauma 

pada orang-orang disekeliling, lakukan 

pendekatan dengan lembut dan penuh 

kasih sayang, empati, bertindak hati-hati, 

tawarkan bantuan rujukan kepada 

professional dan kedua, respon 

professional (psikolog, psikiater, dan 

konselor) untuk membantu korban, serta 

menceritakan kembali peristiwa 

traumatik yang dialami secara berstruktur 

pasca terjadinya peristiwa traumatik. 

Kedua hal ini juga sejalan dengan 

tahapan pelaksanaan konseling traumatik 

yaitu terjadi dalam tahapan awal dan 

pertengahan konseling. Menurut 

Imaniyatul Fithriyah, dkk, dalam Ulin 

Nihayah, dkk, implementasi konseling 

traumatik bagi yang mengalami trauma 

psikologis bisa juga dilaksanakan dengan 

berbasis nilai-nilai relegius yaitu 

bertawakkal kepada Allah SWT, 

melakukan shalat, berzikir. Menurut Elfi, 
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dkk, dalam Ulin Nihayah, dkk, 

pemberian konseling traumatik bisa juga 

dilaksanakan dengan Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) sebagai upaya 

pemulihan.   

 

SIMPULAN 

Berdasarkan kajian teoretis, korban dari 

peristiwa pengeboman berpotensi 

mengalami trauma yang berdampak pada 

berbagai aspek kehidupan, khususnya 

pada proses pembelajaran. Trauma dapat 

menyebabkan turunnya konsentrasi, 

gangguan daya ingat, serta penurunan 

motivasi belajar yang menyebabkan 

turunnya prestasi akademik. Selain 

berdampak secara psikologis seperti 

kecemasan berlebihan dan rasa tidak 

aman, trauma juga dapat memunculkan 
dampak fisiologis seperti gangguan tidur, 

dampak sosial seperti menurunnya 

partisipasi dalam kegiatan sekolah, dan 

juga dampak spiritual. Dampak spiritual 

yang dialami oleh korban peristiwa 

pengboman tidak selalu bersifat negatif, 

mungkin juga ada korban yang 

merasakan penguatan keimanan sebagai 

sumber ketenangan dan rasa aman pasca 

peristiwa traumatis.  

 Konseling traumatik merupakan 

salah satu Upaya pendampingan 

psikologis yang memiliki tujuan untuk 

membantu korban mengelola emosi 

akibat pengalaman traumatis, seperti 

ketakutan berlebihan dan penurunan 

konsentrasi belajar pasca pengeboman. 

Konseling traumatik dapat dilakukan 

melalui pendekatan individu ataupun 

kelompok, yang disesuaikan dengan 

tingkat parahnya trauma yang dialami 

korban. Agar konseling berjalan efektif, 

konselor perlu memiliki beberapa 

keterampilan yaitu memiliki pandangan 

realistis, orientasi holistik, fleksibilitas, 

serta keseimbangan antara empati dan 

ketegasan. Pelaksanaan konseling 

traumatik dilakukan melalui tiga tahapan, 

yaitu tahap awal yaitu membangun rasa 

aman dan kepercayaan, tahap 

pertengahan yaitu mengeksplorasi 

pengalaman trauma dan kebutuhan 

konseli, dan tahap akhir yaitu melihat 

penurunan kecemasan dan perubahan 

perilaku ke arah yang lebih adaptif. 

 Penerapan konseling traumatik di 

lingkungan sekolah pasca pengeboman 

dilakukan sebagai bagian dari upaya 

pemulihan kondisi psikologis siswa 

secara bertahap. Penanganan ini meliputi 

pengenalan gejala trauma, pendekatan 

yang empatik dan penuh kehati-hatian, 

serta pemberian rujukan kepada tenaga 

profesional apabila diperlukan. Dalam 

praktiknya, konseling traumatik dapat 

dikombinasikan dengan kegiatan trauma 

healing. Pendekatan yang bisa dilakukan 

yaitu pendekatan religius seperti doa dan 
ibadah, serta pendekatan psikologis 

seperti Cognitive Behavioral Therapy 

(CBT). Penerapan ini sejalan dengan 

tahapan konseling traumatik dan 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan 

dan konseling memiliki peran strategis 

dalam membantu siswa memulihkan 

fungsi psikologis, sosial, dan akademik 

pasca pengeboman. 
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